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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengetahui jenis soft skills 
yang dibutuhkan oleh mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP UMS 
tahun 2018. Kedua, mengetahui model pembelajaran akuntansi dalam 
upaya untuk menanamkan soft skills untuk mahasiswa pada 
pembelajaran akuntansi dalam KD laporan keuangan. Ketiga, 
mengetahui kendala dan evaluasinya dalam pengembangan soft skills 
mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP UMS tahun 2018 dalam 
pembelajaran akuntansi dalam KD laporan keuangan. Jenis penelitian 
ini adalah kualitatif dengan pendekatan. Obyek penelitian ini adalah 
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Semester 2 dan 6, 
Dosen Pengajar Akuntansi Dagang dan Jasa Pendidikan Akuntansi 
FKIP UMS. Hasil penelitian mengemukakan soft skills yang 
ditanamakan dosen kepada mahasiswa meliputi kemampuan kejujuran, 
ketelitian, kedisiplinan, kerapian, keterampilan, dan kerja sama. 
Adapun cara penanaman soft skills dengan menggunakan model 
pembelajaran ceramah dan problem based learning yaitu dengan 
penanaman langsung dan pemberian tugas-tugas serta diskusi. Kendala 
dalam upaya  Penanamannya adalah kurangnya fasilitas dari 
universitas dan alokasi waktu yang tidak sesuai dengan banyaknya 
materi. Evaluasi yang dilakukan: 1) memberikan teguran halus untuk 
mahasiswa yang tidak fokus, 2) memberi tugas secara rutin kepada 
mahasiswa, 3) menyuruh mahasiswa untuk mendokumentasikan hasil 
pekerjaannya. 
 
Kata Kunci: Internalisasi, Soft skill, Pembelajaran laporan keuangan. 
 
Abstract 
This study aims to: first, find out the types of soft skills needed by 
FKIP UMS accounting education students in 2018. Second, know the 
accounting learning model in an effort to instill soft skills for students 
in accounting learning in KD financial statements. Third, know the 
obstacles and evaluation in developing soft skills of accounting 
education students of FKIP UMS 2018 in learning accounting in KD 





The objects of this research are Accounting Education Students of 
FKIP UMS the 2nd semester and the 6th semester, Lecturers of Trade 
Accounting and FKIP UMS Accounting Education Services. The 
results of the study revealed the soft skills instilled by lecturers to 
students include the ability of honesty, accuracy, discipline, tidiness, 
skills, and cooperation. The way to instill soft skills is by using lecture 
learning models and problem based learning, namely by directly 
delivering values and assigning tasks and discussions. Obstacles in the 
effort to plant are the lack of facilities from the university and the 
allocation of time that is not in accordance with the amount of 
material. Evaluations carried out: 1) give subtle rebuke to students 
who are not focused, 2) give routine assignments to students, 3) ask 
students to document the results of their work.  
Keywords: Internalization, Soft skills, financial statement learning. 
 
1. PENDAHULUAN  
Salah satu tujuan utama dari pendidikan adalah mempersiapkan siswanya untuk 
terjun ke dunia kerja. Mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dilakukan dengan 
memperhatikan karakter dari peserta didik sehingga mampu bersaing serta 
berinteraksi dengan masyarakat, memiliki etika, moral dan sopan santun yang 
baik. Pembentukan karakter melalalui sekolah diharapkan membantu peserta 
didik mengembangkan dirinya, baik secara keilmuan maupun mental spiritual.  
Perguruan tinggi merupakan salah satu prosese pendidikan formal. 
Keberhasilan pendidikan pada suatu institusi perguruan tinggi dapat diukur dari 
penilaian akademik mahasiswa selama menempuh pendidikan institusi tersebut. 
Hal inilah yang memicu mahasiswa untuk melakukan berbagai cara untuk 
mendapatkan nilai yang bagus. Akibat terlena dengan betapa pentingnya nilai 
mereka melupakan bahwa kemampuan soft-skills mereka yang justru diperlukan 
saat berada dilapangan.  
Menyikapi tuntutan globalisasi di atas, tentunya menjadi tanggung jawab 
dunia Pendidikan. Untuk itu, produk pendidikan dituntut memiliki delapan 
kompetensi pokok yakni: (1) communication skills; (2) critical and creative 





/mu-ltilingual literacy; (6) problem solving; (7) information/digital literacy; dan 
(8) technological skills.  Dari delapan kompetensi lulusan tersebut; Widarto, 
Pardjono, dan Noto Widodo (2013) melalui hasil survei ke industri manufaktur di 
daerah Yogyakarta, memilahnya ke dalam 2 kelpompok besar, yaitu: kompetensi 
1 s/d 6 merupakan aspek soft-skills, sedang kompetensi 7 dan 8 adalah aspek 
hard skills. 
Mata kuliah akuntansi dagang dan jasa merupakan salah satu mata kuliah 
yang terdapat pada Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP) UMS yang salah satu tujuannya adalah menanamkan 
soft skills yang tepat saat menyusun laporan keuangan bagi mahasiswa untuk 
terjun ke dunia kerja seperti kejujuran, ketelitian, kedisiplinan, kerapian, 
keterampilan dan kerja sama. 
Untuk menumbuhkan soft skills mahasiswa dalam mata akuntansi dagang dan 
jasa pastinya diperlukan model pembelajaran yang tepat agar setiap mahasiswa 
mampu mengembangakan soft skills yang dimilikinya. Dalam upayanya dosen 
mengguanakan model pembelajaran ceramah dan PBL, dimana dosen berusaha 
untuk menanamkan nilai-nilai soft skills dengan memberi motivasi dan arti 
penting soft skills saat terjun ke dunia kerja dan pemberian tugas-tugas untuk 
melatih kemampuan seperti ketelitian, kedisiplinan, keterampilan dan kerja sama 
dalam menulis laporan keuangan. Berdasarkan observasi sejak awal 
pembelajaran dosen telah menyampaikna tentang alur-alur dalam penyusunan 
laporan keuangan serta pentingnya nilai-nilai soft skills seperti kejujuran, 
ketelitian, kedisiplinan, kerapian, keterampilan, dan kerja sama itu harus 
ditanamkan. 
Kemampuan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan tidak selalu 
tentang menghitung angka-angka, akan tetapi juga memerlukan ketelitian dan 
tanggung jawab yang besar dalam prosesnya, bahkan cara kita dalam 
menyampaikan laporan keuanganpun juga sangat diperlukan (soft-skills). Maka 





agar tidak gugup, serta harus dapat menerapkan strategi pembelajaran yang tepat 
untuk menyampaikan materi (hars skills) dan mengambangakan soft skills 
peserta didik dalam porsi yang sama, pemilihan strategi pembelajaran yang tepat 
dapat memudahkan seorang guru dalam menanamkan nilai-nilai soft skills 
kepada peserta didiknya, hal inilah yang menjadi bukti betapa pentingnya soft-
skills bagi seorang guru dalam praktiknya dilapangan. Soft-skills memegang 
peran yang cukup penting di tempat kerja. Kurangnya soft-skills merupakan 
faktor yang menyebabkan lulusan tidak dapat memperoleh pekerjaan. 
Penelitian ini mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut: Mendeskripsikan 
jenis soft skills yang dibutuhkan oleh mahasiswa  pendidikan akuntansi FKIP UMS 
tahun 2018 dalam menjawab tantangan dunia kerja saat ini. Mendeskripsikan model 
pembelajaran yang digunakan untuk menanamkan soft skills serta hard skills untuk 
mahasiswa pada pembelajaran akuntansi dalam KD laporan keuangan. Mendiskripsikan 
kendala dan evaluasinya dalam penanaman soft skills  mahasiswa pendidikan akuntansi 
FKIP UMS tahun 2018 dalam pembelajaran akuntansi dalam KD laporan keuangan 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, menurut Hamid (2011: 17) 
“penelitian kualitatif bergerak dari isu, tidak menguji teori, tetapi menemukan teori, 
menggunakan data situs, adanya Key Informan, responden boleh satu orang, 
menggunakan narasi, bagan dan matrik untuk menyajikan data, menggunakan istilah 
krediabilitas dan dependabilitas serta bersifat siklus atau berulang-ulang”. 
Desain penelitian pada penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan etnografi. 
Harsono (2016: 32) mengungkapkan kualitatif etnografi merupakan kegiatan 
pengumpulan bahan keterangan atau data yang dilakukan secara sistematik mengenai 
cara hidup serta berbagai aktivitas sosial dan berbagai benda kebudayaan dari suatu 
masyarakat. 
Obyek penelitian ini Program Studi Pendidikan Akuntansi UMS dengan informan 





informan yang kedua yaitu mahasiswa Pendidikan Akuntansi semester dua dan enam 
yang berjumlah delapan orang. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Sedangkan langkah-langkah analisis data pada penelitian ini menurut 
Miles dan Huberman (1992: 15-19) adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan trianggulasi metode yaitu dengan cara antara hasil wawancara 
dan observasi. Moloeng (2011: 330) menyatakan pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan data yang lain di luar itu untuk keperluan pengecekan sebagai 
perbandingan terhadap data itu. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Hasil penelitian mengemukakan: pertama, penetapan jenis dan penanaman 
soft skills mahasiswa oleh dosen akuntansi dagang dan jasa. Pada mahasiswa 
yang menempuh mata kuliah akuntansi dagang dan jasa diketahui terdapat 
enam aspek soft skills dalam pembelajaran akuntansi dagang dan jasa 
Pendidikan Akuntansi. Aspek soft skills tersebut yaitu kejujuran, ketelitian, 
kedisiplinan, kerapian, keterampilan, dan kerja sama. 
Kedua, pada pembelajaran akuntansi dagang dan jasa dosen telah 
merencanakan materi yang akan diajarkan terlebih dahulu, bagaimana cara 
penyampaian materi tersebut dan aspek soft skills apa saja yang harus 
dimiliki dan ditanamakan pada mahasiswa. Model pemebelajaran yang 
dipilih adalah ceramah dan problem based learning yaitu dengan memberi 
tugas serta kasus baru untuk diselesaikan oleh mahasiswa.  
Ketiga, faktor penghambat pengembangan soft skills dan evaluasinya 
dalam penanaman soft skills mahasiswa. Faktor penghambat penanaman soft 
skills mahasiswa yaitu: Alokasi waktu yang tidak sesuai dengan banyaknya 





Evaluasi dalam penanaman soft skills mahasiswa yaitu: Memberikan 
teguran halus kepada mahasiswa. Memberikan tugas rumah secara rutin dan 
memberi batas waktu pengumpulan tugas tersebut. Menyuruh mahasiswa untuk 
mendokumentasikan hasil pekerjaannya. 
3.2 Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ini: pertama, hasil penelitian mengemukakan ditemukan 
enam aspek soft skills dalam pembelajaran akuntansi dagang dan jasa Pendidikan 
Akuntansi UMS. Aspek soft skills tersebut yaitu kejujuran, ketelitian, kedisiplinan, 
kerapian, keterampilan, dan kerja sama.  
Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Wagiran (2013) dengan 
judul “Model Penguatan Soft skills dalam Mewujudkan Calon Guru Kejuruan 
Profesional Berkarakter” dengan kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan 
bahwa: (1) Berdasarkan kajian literatur, peraturan, standar kompetensi guru, maupun 
data-data yang diperoleh dari guru/pengelola PPL dan hasil pengamatan di lapangan 
telah teridentifikasi 68 dimensi soft skills yang diperlukan bagi upaya mewujudkan 
calon guru kejuruan yang profesional berkarakter. Dari enam puluh delapan dimensi 
tersebut berdasarkan urgensinya menurut guru/pengelola PPL di SMK maupun dosen 
dalam lingkup Fakultas Teknik, terdapat lima dimensi utama meliputi:  jujur dan 
dapat dipercaya, tanggung jawab, disiplin, keteladanan, dan ketaatan terhadap etika; 
(2) Keunggulan calon guru tampak dalam berbagai aspek diantaranya: kepercayaan 
diri, materi pembelajaran yang up to date, pemanfaatan IT, dan ketrampilan 
mengajar. Sedangkan beberapa aspek kelemahan tampak dalam hal komunikasi 
interaktif dengan siswa, kurangnya disiplin, tanggung jawab, komunikasi dan 
inovasi; (3) Pola penanaman soft skills dalam upaya menghasilkan calon guru 
kejuruan yang profesional berkarakter dapat dilakukan paling tidak melalui enam 
cara yaitu: (a) kurikulum, (b) pembelajaran, (c) iklim akademik, (d) kegiatan 
kemahasiswaan, (e) kepemimpinan dan manajemen, dan (f) hubungan sinergis 
dengan stakeholders maupun dunia usaha/industry 
Berdasarkan hasil penelitian Wagiran apabila dibandingkan dengan penelitian ini 
terdapat persamaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Wagiran adalah 





tanggung jawab, dan percaya diri. Peneliti mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Wagiran tentang “Model Penguatan Soft skills dalam Mewujudkan Calon Guru 
Kejuruan Profesional Berkarakter” karena dalam penelitian yang dilakukan Wagiran 
untuk mewujudkan calon guru yang berkarakter juga melakukan penguatan soft skills 
tentang kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab. dan percaya diri dimana keempat 
soft skills tersebut juga merupakan bagian dari aspek soft skills yang dibutuhkan saat 
menyusun laporan keuangan.  
Kedua, dari hasil penelitian model pembelajaran yang digunakan oleh 
dosen untuk menanamkan soft skills pada mahasiswa maka sebelum 
pembelajaran dimulai maka dosen telah menyiapkan aspek soft skills yang 
akan ditanamakan serta merencanakan bagaimana metode operasional 
pelaksanaan pembelajarannya, dan dari hasil penelitian sebagian besar 
mahasiswa mengalami perubahan dalam kemampuan soft skills  nya yang 
meliputi kejujuran, ketelitian, kedisiplinan, kerapian, keterampilan, dan kerja 
sama. Oleh karena itu penting bagi dosen untuk merencanakan pembelajaran 
terlebih dahulu dengan menentukan model pembelajaran apa yang akan 
digunakan agar proses pembelajaran yang dilalui dapat berjalan lancar dan 
seperti yang diharapkan. 
Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Cartono, Ida Yayu 
N. Hizqiyah, dan Fitri Aryanti (2018) dengan judul “Pengembangan Soft skills 
Mahasiswa Calon Guru Melalui Pemberdayaan Unit Kegiatan Mahasiswa di 
Universitas Pasundan” penelitian ini menyimpulkan bahwa Keaktifan 
mahasiswa dalam perkuliahan dan Unit kegiatan Mahasiswa (UKM) sangat 
penting, karena dapat meningkatkan hard skills dan mengasah soft skills 
mahasiswa. Keaktifan mahasiswa tersebut merupakan rekam jejak mahasiswa 
calon guru selama mengikuti perkuliahan. Pengembangan soft skills pada 
mahasiswa dapat memaksimalkan kinerja selama mengikuti perkuliahan dan 
juga membantu dalam mencapai jenjang karir karena mempunyai keahlian 





kompetensi dalam penguasaan dan penggunaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta mampu untuk berkomunikasi, bekerja dalam tim, mandiri dan 
berpikir analitis. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Bapak Sudarto menanamkan 
soft skills mahasiswa melalui model pembelajaran campuran yang meliputi 
ceramah, PBL, dan pemberian tugas pada mahasiswa dalam proses 
pembelajaran, sebagian besar mahasiswa yang menempuh mata kuliah 
akunatnsi dagang dan jasa mengalami perubahan dalam kemampuan soft skills 
yang terlihat dari mahasiswa yang sebelumnya pasif menjadi aktif. 
Ketiga, dari hasil penelitian terdapat dua kendala penanaman soft skills 
mahasiswa yaitu: 1) alokasi waktu yang tidak sesuai dengan banyaknya 
mayetri yang harus diajarkan; 2) fasilitas yang kurang memadai. Adapun 
evaluasi  soft skills mahasiswa dalam pembelajaran akuntansi dagang dan jasa 
yaitu: 1) memberikan teguran halus kepada mahasiswa; 2) memberikan tugas 
rumah secara rutin dan memberikan tenggang waktu pengumpulan tugasnya; 
4)menyuruh mahasiswa untuk mendokumentasikan hasil pekerjaannya. 
Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sutrisno dan Adjib 
Karjanto (2014) apabila dibandingkan dengan penelitian ini terdapat 
kesamaan yaitu adanya kendala dalam menerapkan jenis metode 
pembelajaran, dalam penelitian ini dengan model ceramah dan PBL terdapat 
kendala dari pihak universitas terkait dengan fasilitas dan alokasi waktu yang 
kurang. sedangkan dalam penelitian Sutrisno dan Adjib Karjanto dalam 
menggunakan model pembelajaran learning comunity juga masih mengalami 
kendala yaitu mendapatkan senior yang kurang kompeten.  
Peneliti setuju dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno dan Adjib 
Karjanto karena ke dua penelitian ini menunjukkan bahwa setiap model 
pembelajaran yang digunakan pasti memiliki kendala dalam penerapannya. 
kelebihan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 





kendala yang dialami dosen juga meneliti tentang evaluasi yang dilakukan 




Pertama, penetapan jenis dan penanaman soft skills mahasiswa oleh dosen 
akuntansi dagang dan jasa. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada 
enam aspek soft skills pada mata kuliah akuntansi dagang dan jasa Pendidikan 
Akuntansi UMS, yaitu aspek kejujuran, ketelitian, kedisiplinan, kerapian, 
keterampilan, dan kerja sama. Kedua, model pembelajaran yang digunakan oleh 
dosen adalah pembelajaran ceramah dan PBL dan metode pembelajaran dengan 
memeberi tugas dan kasus baru agar mahasiswa bisa berdiskusi. Melalui proses 
pembelajaran tersebut mahasiswa dilatih untuk membentuk kemampuan soft 
skills nya, dan dari hasil penelitian sebagian besar mahasiswa mengalami 
perubahan dalam kemampuan soft skills nya yang meliputi kejujuran, ketelitian, 
kedisiplinan, kerapian, keterampilan, dan kerja sama. Ketiga, terdapat dua 
kendala penanaman soft skills mahasiswa yaitu: 1) alokasi waktu yang tidak 
sesuai dengan banyaknya materi; 2) kurangnya fasilitas dari universitas. Adapun 
evaluasi dalam menanamkan soft skills mahasiswa dalam pembelajaran 
akunatansi dagang dan jasa yaitu: 1) memberikan teguran halus kepada 
mahasiswa yang kurang fokus; 2) memberikan tugas dan kasus-kasus baru untuk 
dikerjakan dan diberi waktu tenggang untuk pengumpulannya; 3) menyuruh 
mahasiswa untuk mendokumentasikan hasil pekerjaanya. 
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